BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembanqén ilma pengetahuan dan teknologi dewasa
ini pada dasarnya tidak terxlepas dari peran dominan Ma-
tematika sebagaji salah satu ilmu dasar, yang dapat tumbuh
dan berkembang baik dikarenakan képentinqannya sendiri
maupun adanya berbagai tuntutan perkembangan flmu pengeta-
huan lainnya (R. Soedjadi, 1993:1). Aplikasi dalam berba-
gai ilmu lain tersebut merupakan kekuatan utama Matematika
{Bell, 1981 : 16).

-Adanya tuntutan dari berbagai ilmu pengetahuan lain
menempatkan Matematika dalam fungsinya sebagal pelayan dan
pendukeng dalam hal pengoperasionalisasian dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan lain tersebut. Cabang Matematika
dengan  fungsi tersebut dinamakan Matematika terapan
(Applied Mathematics). Pefenisi baku berkenaan dengan Ma-
tematika terapan sangat bergantung pada keterkaitan Mate-
matika dengan ilmu pengetahuan yang didukungnya .

Berbagal bidang studi pada pendidikan formal yang
mendapatkan pelayanan dari Matematika antara lain: Fisika,
Bieologi, Teknik, Pertanian, IPS, Psikologl, FPilsafat dan
Senl ({(35udjono, 1988: 20}. Dan dari berbagai blidang ilmm
tersebut muncul istilah-istilah yang menunjukkan adanya

jalinan fungsional antara ilmu pengetahuan tersebut dengan



Matematika, seperti: Matematika Teknik dan Matematika
Ekonomi.

Kesadaran akan eksistensi Matematika terhadap ilmu-
ilmu lain dalam kehidupan sehari-hari periu ditanamkan se-
dini mungkin, sebab Matematika merupakan inti perkembangan
ilmu-ilma lainnya ( Andi Hakim Nasution, 1982 ). Dan di-
samping itu pada hakekatnya df dalam Matematika terkandung
nilal-nilaif edukasional, baik yang utama ataupun nilai-
nilai lalinnya (Sujono, 1988: 2-12). Nilai-nilai praktis,
disiplin dan budaya merupakan nilai edukasional utama Ma-
tematika. Nilai-nilai lain yang juga terdapat dJdalam Ma-
tematika adalah : (1) pengembangan konsentrasi, (2) pe-
ngembangan gaya hidup ekonomis, (3) kemampuan mengeluarkan
pendapat, (4} percaya kepada diri sendiri, (5) sikap untuk
menemukan, (&) peningkatan kemampuan kerja keras, éan (7)
dorongan untuk membaca dan belajar.

Matematika yang diajarkan pada pendidikan formal
dibagi menjadi dua kelompok. Yang pertama adalah Matemati-
ka Sekolah, yang diajarkan pada jenjang Pendidikan Dasar
dan Menengah, dan yang kedua adalah Matematika untuk Per-
guruan Tinggli (Xarsoc dan Eman Suherman, 19%3:127).

Hatematika Sekolah sebagai unsur atau bagian Matema-
tika, dengan pertimbangan perkembangan kognitif siswa pada
jenjang pendidikan tersebut, materinya maslh bersifat ele-
menter tetapl merupakan konsep esensial sebagai dasar

untuk prasyarat konsep yang lebih tinggi, banyak aplikasi-



nya dalam masyarakat. Pada umumnya dalam mempelajari kon-
sep-konsep tersebut menggunakan pendekatan induktif, mes-
kipun pada hakekatnya Matematika adalah f{lmu ‘ﬂeduktif.
Pengalaman siswa atau benda-benda kongkrit yang ada dalam
keseharian siswa dapat diperqunakan dJalam mempelajari
konsep-konsep yanqg terdapat dalam materi pelajaran Matema-
tika. Matematika Sekolah tersebut dipilih atau berorienta-
si kepada : (1) makna kependidikan, dan (2) tuntutan per-
kembangan yang nyata dari lingkungan hidup yang senmantiasa
berkembang seiring dengan kemajuan IPTEK (R. Soedjadi,
1993:2).

Matematika untuk Perquruan Tinggi adalah bagian -atau
unsur matematika yang mempelajari konsep-konsep lanjutan
dari Kkonsep-konsep Matematlika Sekolah. Sifatnya bisa be-
rupa matematika terapan (applied mathematics) atau wmatema-
tika murni (pure mathematics}.

Matematika Terapan, sesual dengan fungsinya 1lebih
menekankan pada pemakaian Matematika untuk memberikan so-
lusi teihadap berbagal permasalahan yang muncul dan ber-
kembang dalam pengoperaslionalisasian dan pengembangan 1lmu
pengetahuan yénq dilayaninya. Bila dicermati, materinya
terseleksi dengan mempertimbangkan aspek kemanfaatan,
yaitu sebagail pelayan atau pendukung dalam mempelajari f1-
mu pengetahuan lain, dam aspek keterpakalan dalam kehidu-
pan sehari-hari terutama yang berkenaan dengan pemecahan

persoalan yang terdapat dalam suvatu pokok bahasan disiplin



ilmu yang dilayaninya, serta adamya tujuan untuk melatih
mahasiswa meningkatkan kemampuan berpikir amalitis, sisti-
matis, kritis dan obyektif dalam mempelajarl dan memecah-
kan berbagal permasalahan yang smncul dalam mempelajari
disiplin ilmu lainnya.

Luasnya Kkhasanah Matematika sebagal akibat perkem-
bangannya, dan adanya keterbatasan waktu dalam kurikulum
sekolah, balk pada jeniang Pendidikan Dasar, Menengah mau-
pun Tinggi, yang mene-patkan'uatcnatika'sebagai mata pe-
lajaran atau mata kuliah , mengharuskan para pengembang
kurikulum pada masing-masing lembaga pada jenjang pendidi-
kan tersebut menseleksi materl Hafenatika yang benar-benar
dapat menunjang pencapaian tujuan, baik institusional,
kurikuler dan instruksional. Hal tersebut dikarenakan ku-
rikulum nerupakan. " a matter of cheise™ (S.MNasution, 1982
:15). Kita harus memilih, sebab materi yang akan disampai-
kan dalam proses belajar-mengajar sedemikian banyak Jum-
lahnya, dan senantiasa berkembamg seiring kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan
waktu tersedia dalam kerikulum samgat terbatas,

Pada Jurusan-jwrusan teknik di pergquruan tinggl,
meskipun telah terdapat Matematika Teknik yang secara
khusus membahas materi-materi yamg aplikatif dalam blidang
keteknikan, tetapi dikarenakan tejuan dan karakteristik
dari masing-masing jurusan tersebut berbeda-beda, tetaplah

diperlukan kemampuan dan keberanlam para pengembang Xkuri-



kulum lembaga yang bersangkutan untuk melakukan seleksi
materi ajaran Matematika, sehlingga Qapat diperoleh materti
terseleksi yang kaya dampak positif baik material maupun
formal. Terlebih bila dikaitkan dengan peran dan kedudukan
Matematika sebagai mata kuliah bantu (Mooduto, 1988: 5}
yang harus memberikan dukungannya terhadap penguasaan
disiplin ilmu keteknikan.

Pengembangan kurikulum Matematlka dan mata kuliah
lainnya di lingkungan LPTK mengacu pada ketentuan-ke-
tentuan yang terdapat dalam Kurikulum Pendidikan Tenaga
Kependidikan Sekolah Menengah (PTKSM) Program S-1 tahun
1993. Mata kuliah Matematika berdasarkan acuan tersebut
termasuk dalam kelompok Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS).
Dalam dokumen kurikulum tersebut telah ditentukan topik-
topik inti untuk setiap mata kuliah sesuai dengan progfam
studi masing-masing. Tagas dan wewenang setiap LPTK seba-
gal realisasi kurikulum fleksibel dalam hél ini adalah
menjabarkan lebih lanjut ketentuan-ketentuan tersebut se-
hingga dapat dihasilkan kurikulum utuh yang sesual dengan
tujuan institusional dan program studi-program studl yang
ada di lingkungannya. Sungguhpun demikian, penjabaran to-
pik-topik inti ke dalam kurikulum utuh tetaplah merupakan
permasalahan yang tidak mudah.

Permasalahan pengembangan kurlkulum materi Matemati-
ka dengan kondisi-kondisi seperti tersebut di atas dengan

demikian memiliki karakteristlik yang spesifik.



Pada Jjurusan Pendidlikan Teknlk Mesin FPTK IKIP
Medan,permasalahan materi ajaran Matematika dalam keuriku-
lum bila dikalitkan dengan fungsinya sebagai pendukung
ataupun penunjang penguasaan disiplin ilmu teknik mesin,
sepanjang pengetahuan penulis masih ditemui adanya kesen-
jangan. Kesenjangan dimaksud terntama berkenaan dengan
aplikabilitas materi Matematika das pengorganisasian ma-
teri terseleksi. Simpulan sementara tersebut didasarkan
pada fakta empiris yang ditemui penelitl selama menyampal-
kan perkuliahan baik pada mata kuliah Matematika maupun
mata kuliah yang termasuk dalam kelempok Mata kuliah Bi-
dang Studi (HMKBS) lalanya, yaitu Mekanika Teknik dan
Elemen Mesin,

Kesenjangan yanq merupakan pangkal keresahan penulis
nelakukan penelitian sejalan dengam pendapat Robert M.
Diamond (1989: 21-23} yang menyatakan bahwa terdapat
sejumlah alasan mengapa satu atau lebih staf pengajar di
suatu lembaga perguruan tinggli terlibat dalam peninjauan
kembali suatu course {(mata kullah) dan kurikulum, yaitu:

Faculty become involved with course or curriculum

projects for a variety of reasoms. For example, they
may be convinced that the content of the course is
outdated, or they may be concermed with a high failure
or dropout rate;...Other projects are undertaken as a
direct reaction to concerns expressed by employers the
fiscal need for larger enrollment, or a strong desire
on the part of an entire depastment to update or
improve program guality.

Untuk memperkuat fakta adanya kesenjangan tersebut

diperlukan dJdata pendukung. Upaya yamg dilakukan adalah



dengan melakukan evaluasi informal sebagal suatu tindakan

pendahuluan yang dimaksuedkan untuk meninjau apakab kuriku-

lum suatu mata kuliah {(course)} perlu atau tidak perlu di-

perbaiki dikarenakan adanya ketidak-sesualan dengan tu-

juan vyang dlharapkan (Robert M. Diamond, 1989:22), dan
melakukan kajian terhadap penelitian yang memiliki keter-
kaitan tema permasalaham sebagai bahan bandingan dan bahan
acuan dalam menetapkan desain dan konsep penelitian.
Evaluasi informal dllakukan dengan meminta pendapat
secara lisan dan tertulls para dosen di lingkungan Jjurusan

Pendidikan Teknik Mesin FPTK IKIP Medan. Permasalahan yang

ditanyakan berkenaan demgan aplikabilitas materi matemati-

ka dalam mendukung pemguasaan mata kullah-mata kuliah
pendidikan teknik mesin. Kesimpulan sementara yang dipero-
leh adalah terdapat sejumlah materi Matematika yang ku-
rang memilikl keterpakaian, dan bahkan ada mateii Matema-
tika yang overlap {tumpang tindih) dengan mwmateri mata
kuliah bidang studl lain; seperti demgan Mekanlika Teknik
dan Flisika Teknik.

Penelitian-penelitian yang dipakai sebagai rujukan
adalah :

(1) Penelitian yang dilakukan oleh Tim Jurusan Pendidikan
Teknlik Bangunan FPTK IKIP Bandung (193%0) mengenai
materi Matematika aplikatif sebagal penunjang pengaja-
ran Bidang Studl Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

{Teknik Bangunan). Secara umum kesimpulan dari pene-



(2)

(3)

(4)

litian tersebut adalah bahwa materi Matematika dalam
kurikulum tersebut masih memerlukan penyempurnaan,
baik secara meluas maupun mendalam, baik dalam bentuk
format, struktur dan susunan materinya.

Penelitian dengan permasalahan adanya kesenjangan
urutan pokok bahasan mata pelajaran Fisika dan mata
pelajaran Hatematika dalam kurikulum SMTA 1984 oleh
5.1. Yudhantoro (1387}, Késimpulan yang dipercleh ada-
lah masih terdapatnya insinkronisasi urutan penyampai-
an materi matematika yang seharusnya mendukung pengua-
saan materi fislka , dalam artian bahwa materi fisika
yang seharusnya didekung matematika diberikan terle-
bih dahulu.

Penelitian mengenal hakekat Matematika sebagai "pela-
yan/ penunjang" penguasaan llmu lainnya, dalam hal ini
fisika oleh F. Sinaradi (1987} dengan judul : "Hubung-
an Asimetrik-Mutualistik antara Fisika dan Matemati-
ka™, yang pada intinya mempermasaléhkan perlunya
menanamkan konsep matematika secara komprehensif
dalam kaitannya dengan fungsi matematika sebagai alat
berpiklir dan bahasa artifisial pada saat mempelajari
fisika di SMA.

Penelitian yang dfilakukan oleh N.S. Junaedl {(1994) me-
ngenal daya dukung kurikulum Program Studi Teknik Pro-
duksi Jurusan Teknik Mesin Politeknik Instlitut Tenolo-

gi Bandung terhadap pemenuvhan kebutuhan tenaga kerja



pada Divisi Permesinan PT. Pindad. Kesimpulan yang di-
percleh adalah bahwa kurikulum kelompok Mata Kuliah

Keahlian pada jurusan tersebut masih memiliki{ kecen-

derungan berorientasl pada kemampuan yang bersifat

akademis, dan mata kulliah yang berkaitan dengan pembe-

kalan kemampuan manajerial dlpandang kurang.Tujuan dan

bahan pengajarannya ditekankan pada penquasaan Xompe-

tensi-kompetensl praktls dunia keria.

Pengan mendasarkan pada karakteristik spesifik dalam
pengembangan kurikulum Matematika berkaitan dengan fungsi
Matematika sebagai mata kuliah pendukung dan adanya fakta
kesenjangan dalam kurikulum Matematika di jurusan Pendidi-
kan Teknik Mesin FPTK IKIP Medan, serta memperhatikan ber-
bagai hasil studi sebagalmana tersebut di atas, hal terse-
but memberikan penguatan kepada penulis untuk melakukan
pengkajian-pengkajian secara lebih mendalam dan sistematis
terhadap materi kurikalum Matematika yang termasuk kelom-

" pok MKBS dalam kurikulum yang sedang diberlakukan.

B. Perummssan Masalah

Pepelitian mengenal dukungan Xxurikulum Matematika
terhadap kebutuhan mata kuliah lain yang termasuk dalam
kategori MKBS difokuskan pada gdukungan materi Hatematika.
Kebutuhan mata kuliah HKBS lainnya difokuskan pada penge-
tahuan matematis apa sajakah yang dibutuhkan oleh mata

kuliah tersebut dalam upaya penguasaan pokok-pokok bahasan
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yang disajikan. Hasil analisis dukungan dan kebutuhan ter-
sebut dlharapkan dapat memunculkan matexri Matematjka dalam
format yang jdeal untuk diperbandingakan dengan yang telah
ada dalam kurikulum (format yang real).
Permasalahan utama dalam penelitian dengan demikian
dirumuskan sebagai beriket :
Bagaimanakah dukungan kurikulum Matematika terhadap
kebutuhan mata kaliah-mata keliah lainnya yanqg ter-
masuk dalam kelompok Mata Kuliah Ridang Studi (WKBS)
pada Jjurusan Pemdjdikan Teknik Hesia FPTK IKIP Ne-
dan ?
Perﬁasalahan tersebut dijabarkan lebih lanjut seba-
gal berikut

1. Bagaimanakah lingkup dan kedalaman materi dalam kuriku-
lum Matematika yang dibutuhkan oleh Mata Xuliah Bidang
Studi lainnya ?

2. Bagaimanakah ketepatan tata-urut materi dalam kurikulum
Hatematika yang mendukung penguasaan Mata Kuliah Bidang
Studi lainnya ?

3. Bagaimanakah peneapatan mata kuliah Matematika dalam
keseluruhan struktur program kurikulum ?

4, Bagaimanakah dukungan alokasi waktu atau Jumlah SKS
dalam kurikulum Matematika terhadap kebutuhan Mata Ku-

liah Bidang Studi lainnya ?



c.

11

Bagalmanakah kualitas pelaksanaan proses belajar menga
jar dan permasalahan dalam perkuliahan mata kuliah Ma-

tematika 7

Pembatasan Masalah

Kurikelum Matematika dan mata kuliah-mata kuliah 1lain
dalam kelompok Mata XKuliah Bidang Studi yanq dijadikan
fokus penelitian adalah seperti yang terdapat dalam La-
poran Sosialisasi Silabus Jurusan Pendidikan Teknik
Mesin FPTK IKIP Medan tahun 1993.

Mata kuliah-mata kuliah lainnya dalam kelompok MXBS di-
batas! pada mata kuliah yang memiliki peran dominan da-
lam struktur ilmu teknik mesin, dikarenakan pada mata
kullah tersebut terdapat berbagai aplikasi ilmu lain.
Mata kuliah-mata kuliah dimaksud adalah :

{1) Hekanika Teknik.

(2) Elemen Mesin.

{3) Dipnamika. Teknik.

{4} Fisika.

Komponen-komponen kurikulum Matematika dan mata kuliah
MKBS 1lain yang dlanalisis menekankan pada komponen
"materi/isi" , tanpa mengabaikan tiga komponen lainnya,
yaltu: {lf Tujuan , {2) Metoda dan Organisasi , dan (3)
Evaluasi , dikarenakan keempat komponen tersebut tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lain dan memiliki

kesalingterkaitan antara masing-masing komponen.
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4., Anallsis dukungan dan kebutuhan .tersebut dilakukan
secara kualitatif dalam konteks kurikulum sebagai do-

kumen tertulis atau kuriku)lum dalam dimensi sebagai
rencang (Beuchamp, 1975: 7; 5. Hamid Hasan, 1988: 31}.

D. Definis]l Operasional
1. Dukungan Kurikulum Matematika

Peranan ilmu Matematika dalam mendukung pengembangan
dan pengoperasionalisasian disiplin ilmu lain khususnya
ilmu teknik melatar belakangi penempatan mata kuvliah Ma-
tematika dalam fungsinya sebagai mata kuliah bantu/ mata

kuljah pendukung penguasaan mata kuliah keteknikan 1lain-
nya. Fungsi tersebut diindikasikan dengan adanya penerje-
mahan ke dalam bentuk matematis setiap persoalan ketekni-
kaﬁ dalam mata kullah tertentu (balk teoritis naﬁpun soal-
spal hitungan}, kemudian dilakukan pengerjaan secara ma-
tematis dan terakhir ditafsirkan kembali sesual dengan
kaidah-kaldah mata kuliah keteknikan tertentu tersebut.
Dukungan kurikulum Matematika terhadap MKBS lainnya
dengan mendasarkan pada uralan di atas dapat didefenisikan
sebagal : suatu keterpaduan seluruh komponen kurikulum Ma-
tematika yang meliputi tujuvan, isi, proses dan evaluasi,
dengan penekanan pada komponen isi (penseleksian dan peng-
organisasian} dalam memsberikan solusi terhadap setiap per-

masalahan di bidang keteknikan pada MKBS lain tertentu,
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baik dalam bentuk teorl dan soal-soal hitungan yang meng-
hendaki pengetahuan matematis sebagal prasyarat.
Kriteria yang dijadikan sebagai pedoman dalam wmeni-

laji dukungan tersebut adalah :

a. Faktor kebutuhan MKBS lainnya.

Kriteria pertama ini merujuk pada suatu kondisi
dimana materi Matematika yang dibutuhkan oleh MKBS lainnya
dicantumkan atau tidak dalam kuvrikulum. Kondisi yang
mengharuskan materi Matematika dicantumkan dalam kurikulum
akan menyebabkan pertimbangan lain yaitu, apakah materi
tersebut perlu diperiuas dan diperdalam serta disesuaaikan
tata-urutnya lagi atau dipertahankan sesuai dengan yang

telah terdapat dalam kurikulum.

b. Karakteristik Matematika sebagai ilmu terstruktur dan
fupgsinya sepagal wmata kuliah pepuniang WKBS lainnya.

Karakteristik ilmu Matematika adalah terstruktur dan
deduktif. Dalam pemenuhan fungsinya sebagai mata kuliah
bantu di bidang keteknlkan, bila dicermati semuza materi
dalam kurikulum Matematika memiliki dAukungan dan keter-
kaltan terhadap penguasaan materi-materi mata kullah lain
yang termasuk kelompok MKBS. Mempertimbangkan  adanya
konsep kurikulum sebagal " a matter of choice®™ dikarenakan
keterbatasan alokasi waktu dalam kurikulum, maka haruslah

dipilih hanya materi-materi yang memiliki dukungan secara
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fungsional terhadap tuntutan kebutuhan mata kuliah lain

dalam kelompok MKBS berdasarkan skala prioritas tertinggt.

c. Landasan konseptual pengembangan kurikulum terutama
pada aspek penseleksian dan pengorganisasian isj

Penseleksjian isi dalam hal ini menghendaki dipertim-
bangkannya sejumlah kriteria, yaitu : (1) signifikansi,
{2) kemanfaatan , (3) minat, dan (3) perkembangan peserta
didik (R. Zais, 1976: 343-348).

Pengorganisasian 1isi kurikulum dari hasil seleksi
tersebut dilakukan denmgan mempertimbangkan faktor-faktor
(1} lingkup dan kedalaman, (2) tata—ﬁrut, dan (3) distri-
busi waktue (R. Zais, 1976: 338-342).

Sebagai contoh adalah materi “Harga Bkstrim" yang
memerlukan dukungan komsep-konsep lainnya sebagai prasya-
rat. Dengan mempertimbangkan ketiqa kriteria tersebut di
atas, maka tidak setlap tahapan prasyarat harus dilalui.
Harus dipilih tahap tertentu yang memiliki dukungan fung-
sional terhadap tujuan instruksional. Keterkaitan konsep

tersebut disajikan pada bagan 1 pada halaman berikut inf.



Konsep Harga Ekstrim

1?
Turunan Jenis Ke n

4

Turonan Jenis Ke 2

Konsep Turunan

r

. Rumus-Bumus Hasil Bagl Differensial

}

Sifat-sifat Hasil Bagi Differemsial

r

Konsep Hasil Bagl Differensial

Bagan 1. Materi Prasyarat Konsep Harga Ekstrim
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2. Kebutuhan Mata Keliah Bidang Studi Latnnya terhadap
Pengetahuanhnatenatika

Haterl Matematika yang terdapat dalam kurikulum ber-
dasarkan data evaluasi informal belum semuanya memiliki
keterpakalan dalam upaya memberikan solusi secara efektif
terhadap penguasaan materi dari MKBS lainnya, balk secara
teoritis maupun dalam hal penyelesaian socal-soal hitungan.

Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya hgﬁgn;
jangan antara materi Matematlka yang secara ideal harus
memberikan dukungan terhadap tuntutan penguasaan MXBS
lainnya dengan materi yang tersedia dalam kurikulum.

Kesenjangan tersebut bermuara pada Kkebutuhan MKBS
lainnya terhadap materi-materi Matematika yang memiliki
keterkaitan dan dapat digunakan secara langsung dalam hal
penguasaan teori maupun- socal-soal hitungan MKBS lainnya
tersebut.

Deskripsi kebutuhan mata kuliah MKBS lainnya terha-
dap pengetahuan matematis diperoleh dengan menganalisa se-
tiap pokok Dbahasan dalam mata kuliah yang bersangkutan
terhadap kurikulum Matematika dan kaji dokumentasi yang

relevan, serta wawancara dengan narasumber.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahul des-
kripsl kebutuhan mata kuliah Fisika, Dinamika Teknik, Me-

kanika Teknik dan Elemen Mesin tentang pengetahuan ma-
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tematis yang dibutuhkan untuk mendukung penguasaan materi-
materi yang disajikam. Dari deskripsi materi-materi Mate-
matika yang memiliki dukungan secara fungsional tersebut
dan pengkajian berbagai dokumentasi serta kepustakaan yang
relevan selanjutnya dipergunakan sebagai landasan untuk
menganalisis apakah materl-materi Matematika dalam kuriku-
lum yang telah ada, baik dalam hal lingkup dan kedalaman,
tata-urut dan bobot SKS5-nya mendukung tuntutan kebutuhan
‘mata kuliah-mata kuliah MKBS lainnya tersebut. Apablila
terjadi kesenjangan antara tuntutan kebutuhan dengan ma-
teri yang tersedia maka data tersebut diperqunakan seba-
gai dasar délam upaya perbaikan / penyempurnaan kurikulum
Matematika yang sedang diberlakukan. Produk akhir darfi pe-
nelitian jni dengan demikian adalah berupa Xurikulum Ma-
tematika dalam dimensl sebagal rencana tertulls yang te-

lah disempurnakan.

F. Manfaat Penelitlanm |
i. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap in-
formasi yang dapat dimanfaatkan untuk wmemperdalam teori
pengembangan kurikulum terutama berkenaan dengan bagaimana
kriteria seleksil materi/isi kurikulum harus diberlakukan
secara tepat pada suatu kondisli dimana suatu mata kuliab
harus dapat memberikam dukungannya terhadap upaya pengua-

saan mata kuliah-mata kullah yang 1lain, dengan tetap
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mempertimbangkan komponen kurikulum lainnya, vyaitu tu-

juan, proses dan evaluasi.

2.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan reko-
mendasl bagl para pengembang kurikulum di lingkungan
FPTK IKIP Medan, khususnya pada Jurusan Pendidikan
Teknii Mesin dalam mengadakan evaluasi atau upaya-upaya
penyempurnaan terhadap program/ kurikulum dan sekaligus
pelaksanaannya, khuosusnya pada mata kuliah Hatematika
dan MKBS lain umumnya, yang pada dasarnya merupakan ma-
teri-materi pengetahuan yang dibutuhkan untuk dlaﬁarkan
d1 sekolah tempat mengajar para mahasliswa calon guru
atau materji-wmateri yang erat hubungannya dengan kompe-
tensl/ wewenang yang ditentukan dalam Jjurusan vyang

dipilih. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan masukan berupa tambahan informasi yang dapat

diqunakan dalam rangka pengambilan keputusan atau pe-
nentuan kebijakan-kebijakan baru dalam pengembangan
kurikulum di ligkungan FPTK IKIP Medan pada masa menda-
tang.

Bagi para penyelenggara perkuliahan {dosen/ asisten
dosen), balk pada mata kullah Matematlka atau MKBS la-
innya, haslil penelitian ini dlharapkan dapat memberikan

masukan guna peningkatan kualitas pelaksanaan program-
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program perkuliahan tersebut d1 atas pada masa wmenda-
tang.

bengan mengingat fungsinya sebagai mata kuliah penun-
jang/pendukung MKBS pendidikan teknologi kejuruan, khu-
susnya jurusan Pendidikan Teknlk Mesin FPTK IKIP Medan,
maka pemilihan materi Matematika yang benar-be-nar
aplikatif, dengan tata-urut setiap topik/ pokok baha-
san yang disesuaikan dengan jumlah SKS yang memadali,
diharapkan dapat menlngkatkan mutu pendidikan, yang da-
lam hal inl adalah meningkatnya kemampuan mahasiswa da-
lam menquasai MKBS sebagal disiplin ilmu pokok/ basic
sélence. Kondisl tersebut pada gilirannya akan mening-
katkan kemampuan lulusan sebagal guru-guru teknologi
tingkat menengah dan akan lebih meningkatkan kesliapan
lulusan untuk memaswki bidang kerja di luar profesi gu-

ru {(pelaksanaan kurikulum fleksibel).





